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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran  kooperatif tipe TAI  terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa. Desain penelitian ini adalah desain 
kontrol dengan hanya pretest east test. Populasi  penelitian ini terdiri dari siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Kuok. Sampel penelitian berjumlah 4. 444 siswa kelas 
VII B dan  VII C yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Data penelitian berupa skor pemahaman konsep matematika sebesar  yang 
diperoleh melalui tes. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
observasi pre-test, post-test, dan lembar observasi. Sebagai bagian dari penelitian 
ini, kami mengadakan total enam pertemuan: satu pertemuan  untuk pra-tes, 
empat pertemuan untuk penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif 
Individualisasi Berbantuan Tim , dan satu  pertemuan untuk pasca-tes.  
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang  
menggunakan model pembelajaran kooperatif  Team Assisted Individualization 
dengan  yang  menggunakan pembelajaran tradisional. Berdasarkan hasil analisis 
data melalui uji “t“ diperoleh bahwa t hitung  = 8,609 sedangkan nilai t tabel  
pada taraf signifikan 5% adalah 2,609. Hal ini terbukti bahwa t hitung > t tabel  
karena 8,609 > 2,609 sehingga Ho  ditolak dan Ha  diterima berdasarkan analisis 
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 Abstrack 
Keyword: 
Discovery Learning, 
Learning Model, 
Problem Solving 

 

Cooperative learning model type TAI to understanding mathematical concepts of students. 
The design of this research is ppretest osttest only control design. The population in this 
study is the seventh grade students of SMP Negeri 2 Kuok. The sample of this research are 
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Ability, Self Directed 
Learning. 

students of class VIIB and class VII C taken by purposive sampling technique. Research 
data in the form of value understanding of mathematical concepts obtained through the 
test. The techniques of collecting the data were pretest, posttest and observation. In this 
research conducted in six meetings, one meeting to do pretest, four meetings to implement 
the model of cooperative learning by using Team Assisted Individualization. The objectives 
of the research was to find out the differences of students' mathematical communication 
ability between students who taught by Team Assisted Individualization and the students 
who taught by using convensional learning. Based on the d a t a  a n a l y s i s  r e s u l t  
through the test "t" test was obtained tcount = 8,609 while t table  score at level significant 
of 5% was 2,609. It means that t count  > t table  because of 8,609 > 2,609 so Ho  
rejected and Ha  was accepted. Based on the data analysis it can be conclude that there 
were the differences affect between the students who taught by using Team Assisted 
Individualization with the students who taught by using convensional learning, so, the 
implementation of Team Assisted Individualization can give the effect toward the students 
communication in learning mathematics. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 58 Tahun 2014, yaitu:memahami 
konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan 
konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Sehingga 
terlihat jelas bahwa matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep 
matematis.   

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran masih terpaku pada kemampuan menghafal, mengingat informasi tanpa 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Belajar bukanlah untuk menghafal kosakata, mengerjakan 
latihan soal dan tugas-tugas, tetapi peserta didik perlu dilibatkan secara aktif untuk mengaitkan pembelajaran 
yang diterimanya dengan konteks kehidupan nyata yang dialaminya sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna.  

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika dalam bentuk soal yang lebih menekankan pada pemahaman konsep suatu pokok bahasan 
tertentu. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator disini sangat penting. Guru harus memiliki strategi 
agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien sesui dengan tujuan yang diharapkan (Astuti, 2016). 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru bidang studi matematika 
di SMP Negeri 2 Kuok Kabupaten Kampar pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2018 jam 09.30, telah 
diperoleh informasi bahwa siswa SMP Negeri 2 Kuok sangat lemah dalam kemampuan pemahaman konsep 
matematis, yang dapat dilihat dari gejala-gejalanya. 

Sebagian besar peserta didik cenderung menghafal rumus sehingga mengalami kesulitan saat 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Peserta didik akan bingung bagaimana langkah–langkah untuk 
menyelesaikannya karena cenderung berpatokan pada rumus yang ada.   

Jika guru memberikan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan, maka sebagian besar peserta 
didik kesulitan mengerjakannya. Karena peserta didik hanya berpatokan pada contoh–contoh yang 
diberikan guru. Ketika diberikan soal yang berbeda, peserta didik kesulitan menjawab dan tidak mampu 
untuk menyelesaikan solusi yang ada pada soal. Jika guru menanyakan kembali mengenai konsep materi 
pelajaran matematika sebelumnya, sebagian besar peserta didik tidak dapat menjawab. Karena peserta didik 
tidak menguasai konsep dari materi sebelumnya. Peserta didik hanya akan ingat saat pembelajaran 
berlangsung.   

Jika diberikan tugas, sebagian besar peserta didik tidak bisa menganalisa dan menafsirkan soal-soal 
sehingga mereka salah dalam menjawab. Peserta didik tidak bisa menjawab soal dengan benar karena peserta 
didik tidak memahami konsep materi yang dipelajari. Bahkan sebagian peserta didik cenderung untuk tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
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Berdasarkan gejala-gejala rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, maka 
peneliti tertatik mengadakan penelitian untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa dalam proses pembelajaran.  Berdasarkan latar belakang maka penulis 
tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matemtais Peserta Didik 
Kelas VII SMP Negeri 2 Kuok”. 

 
METODE PENELITIAN  

Menurut Nana Syodih (2011: 2007) Jenis penelitian adalah Quasi Eksperimen (semi eksperimen).  
Eksperimen ini disebut kuasi, karena bukan merupakan eksperimen murni tetapi seperti murni, seolah-olah 
murni.   Desain penelitian yang digunakan adalah  Pretest-Posttest Control Group Design. Menurut Sugiyono 
2012: 76) mengemukakan bahwa: “Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian diberi Pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol”. Desain ini  membandingkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pertama, 
kelompok eksperimen yaitu kelompok yang memperoleh perlakuan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Asisted Individualization (TAI). Kedua, kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak memperoleh 
perlakuan atau memperoleh perlakuan pembelajaran matematika secara konvensional.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment atau eksperimen semu yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Kuok pada tanggal 30 April 2018 sampai dengan 26 Januari 2017. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari 3 kelas dengan 24 siswa setiap kelasnya. Sedangkan untuk sampel 
berasal dari kelas VII B dan kelas VII C yang dipilih secara acak. Kelas VII B terpilih sebagai kelas control 
dan kelas VII C terpilih sebagai kelas kontrol.  

Adapun deskripsi data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh 
dideskripsikan menurut nilai tertinggi ( 𝑋𝑚𝑎𝑥 ), nilai terendah ( 𝑌𝑚𝑖𝑛), yang disajikan pada tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Posttest Kemapuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Dan Kontrol 
 

 
Statistik 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

N 24 24 

∑x 1738,5 1613,5 
𝑥̅ 72,43 67,22 

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 90 80 

𝑋𝑚𝑖𝑛 55 45 

S 18,26 18,26 

Skor Ideal 100 100 

 
Tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yaitu 72,43lebih 
tinggi dari pada nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional yaitu 67,22. Skor maksimum pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
skor maksimum kelas kontrol yaitu 90 untuk kelas VII B (eksperimen) dan 80 untuk kelas VII C (kontrol). 
Demikian halnya dengan skor minimal kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan skor 
minimal pada kelas kontrol yaitu 55 pada kelas VII B (eksperimen) dan 45 pada kelas VII C (kontrol). 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis  

Setelah dilakukan penelitian, yaitu kelas eksperimen yangdiberikan treatment dengan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization maka diperoleh nilai hasil belajar dari kelas eksperimen. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu 
data hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada kelas VII B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol. Uji persyaratan analisis ada dua syarat yang harus 
dilakukan, yaitu: 

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Untuk pengujian ini menggunakan rumus uji Lilifors pada taraf signifikan  = 0.05. Uji 
Normalitas ini dilakukan pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol meliputi hasil tes awal yaitu 
pretest dan tes akhir yaitu posttest masing-masing kelompok. Dari perhitungan uji normalitas diperoleh 
hasil pada tabel 2 di bawah ini. 

 
Tabel 2.Uji Normalitas Data Kelompok Eksperimen 

Tes N 𝐿hitung 𝐿tabel 

Pretest  
24 

0,012 0,173 

Posttest 0,120 0,173 

 
Berdasarkan perhitungan Lilifors dari tabel 4.3, pada pretest diperoleh 𝐿hitung = 0,012 

sedangkan 𝐿tabel = 0,173 dengan taraf signifikan α = 0,05 pada N = 24, karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
populasi data tes awal kelompok eksperimen berdistribusi normal. Pada posttest diperoleh 𝐿hitung = 
0,120 sedangkan 𝐿tabel = 0,173 dengan taraf signifikan α = 0,05 pada N = 24, karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka populasi data tes awal kelompok eksperimen berdistribusi normal. 

Tabel 3.Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol 
Tes n 𝐿hitung 𝐿tabel 

Pretest  
24 

0,032 0,173 

Posttest 0,004 0,173 

 
Berdasarkan perhitungan Lilifors dari tabel 4.4, pada posttest diperoleh 𝐿hitung = 0,032 

sedangkan 𝐿tabel = 0,173 dengan taraf signifikan α = 0,05 pada N = 24, karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
populasi data tes awal kelompok eksperimen berdistribusi normal. Pada posttest diperoleh 𝐿hitung = 
0,004 sedangkan 𝐿tabel = 0,173 dengan taraf signifikan α = 0,05 pada N = 24, karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka populasi data tes awal kelompok eksperimen berdistribusi normal. 

 
Selain dengan cara manual, kita juga dapat menggunakan program SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) pada taraf significant = 0.05 untuk lebih memperkuat perhitungan data kita. 
Dari pengujian dengan menggunakan SPSS diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel 4.Hasil Spss Uji Normalitas Pretest  Kemampuan Pemahaman Konse Matematis 
Siswa Kelas Eksperimen 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Pretest Kelas 
Eksperimen 

.090 24 .200* .971 24 .704 

a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 

 
Berdasarkan perhitungan uji Kolmogorov Smirnov dari tabel 4.5, pada pretest diperoleh 

populasi data tes awal kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hal ini bisa dilihat pada tingkat 
signifikan alat uji 0,200 > 0,005. 

 
Tabel 4. Hasil Spss Uji Normalitas Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Posttest 

Kelas Kontrol 

.123 24 .200* .947 24 .236 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 
Berdasarkan perhitungan uji Kolmogorov Smirnov dari tabel 4.6, pada posttest diperoleh 

populasi data tes awal kelompok eksperimen berdistribusi normal. . Hal ini bisa dilihat pada tingkat 
signifikan alat uji 0,200 > 0,005. 

2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kelas yang diteliti homogen atau tidak. Uji 

homogenitas pada nilai posttestmenggunakan uji F pada taraf signifikan (α= 0,05) dengan kriteria 
pengujian χ2hitung < χ2tabel. Hasil perhitungan uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada tabel 5 
berikut: 

Tabel 5 
Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen Dan 

Kelas Kontrol 

Kemampuan 
Pemahaman 

Konsep 
Matematis 

Kelas Variansi (𝑆2) 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Eksperimen 95,19 
1,21 2,02 

Kontrol 78,65 

 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi yang homogen karena𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Selain dengan manual, uji homogenitas dapat diuji dengan menggunakan program SPSS 

dengan uji levene. Hasil Output nya sebagai berikut: 
Tabel 6 

Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
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Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Siswa 

Levene 
Statistic df1 df2 

Sig. 

.040 1 46 .842 
 

 
Dari tabel test of homogeneity of variances dapat diketahui signifikansi sebesar 0,842. Nilai ini 

menunjukkan bahwa nilai sig> 𝛼 = 0,842 > 0,05, maka dapat disimpulkan kedua kelompok data 
mempunyai varian yang sama maka data homogen. 

A. Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan uji persyaratan analisis diperoleh bahwa kelompok data kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen akan digunakan 
uji-t. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 7 

Tabel 7 
Hasil Perhitungan untuk Uji Hipotesis 

Statistik 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

VII B 
(Eksperimen) 

VII C 
(Kontrol) 

𝑁 24 24 

𝑥̅ 76,29 67,45 

𝑆2 8,96 10,49 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,08 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,00 

 

Nilai dengan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,08. Bahwa yaitu 3,08 > 2,00 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha terima, artinya terdapat pengaruh signifikan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI)dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 2 Kuok. 

SIMPULAN 
Berdasarkan  pembahasan  dari  data  hasil  penelitian  tentang  perbandingan  pemec-ahan masalah  

matematika  antara  pembelaja-ran  Discovery  Learning  dan  pembelajaran  self  Directed  Learning  pada  
siswa  kelas  XI  di  SMKN  1  Kuok,  pada  analisis  data  dengan  menggunakan  t-test diperoleh nilai Sig. 
0,002. Nilai sig yang diperoleh < 0,05 yakni (0,002 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang pembelajarannya melalui 
penerapan model Discovery Learming dengan Self Directef Learning pada siswa kelas XI di SMKN 1 Kuok, 
jadi model yang baik digunakan yaitu Self Directed Learning, karena model pem-belajaran Self Directed 
Learning ini memiliki keunggulan dibandingkan model Discovery Learning 
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